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Perilaku kekerasan menjadi masalah diberbagai negara seperti Amerika, Australia dan negara maju lainnya.
Indonesia memiliki masalah yang samaterutamadi kota-kota besar khususnya Jakarta. Perilaku kekerasan
banyak dilakukan oleh anak mulai berusia 10-17 tahun (Berkowitz, 1993). Usiatersebut masuk kedalam
kelompok anak sekolah, yang di Indonesia berjumlah hampir sepertiga penduduk. Anak sekolah sebenarnya
menjadi sumber daya manusia yang sangat besar untuk masa yang akan datang. Pencegahan dan
pengendalian perilaku kekerasan akan berdampak pada kesehatan individu remaja dan kesejahteraan
masyarakat secara umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap perilaku kekerasan pada siswa sekolah lanjutan tingkat atas di Jakarta Timur.

Metoda penelitian menggunakan analitik dengan pendekatan cross sectional. Pelaksanaan penelitian
dilakukan di Jakarta Timur yang didapat sebanyak 32 sekolah yang memiliki riwayat kekerasan, selanjutnya
dirandom dan diperoleh 10 sekolah berdasarkan 10 kecamatan yang ada di Jakarta Timur yang terdiri 9
SMK/STM dan 1 SMU, dan jumlah responden sebanyak 370 orang. Instrumen perilaku kekerasan
dikembangkan dari penelitian Morrison (1993). Instrumen karakteristik individu: demografi, aspek
psikologis, sosial, dan spiritual. Karakteristik lingkungan: lingkungan keluarga, teman, sekolah, masyarakat
dan media di kembangkan oleh peneliti. Hasil uji coba instrurnen nilai Alpha Cronbach (reabilitas) berkisar
0,55-0,91 sedangkan validitas berkisar r=0,36-86 dari 30 sampel yang diuji cobakan. Analisis data dengan
univariat, bivariat: analisis korelasi dan regresi sederhana, multivariat analisis regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukan karakteristik siswa sekolah yang melakukan kekerasan terbanyak berusial7
tahun, jenis kelamin laki-laki, dengan jumlah anak terbanyak didalam keluarga 3 orang, umumnya pernah
mengalami riwayat kekerasan dengan tingkat kekerasan terbanyak katagori berat (fisik), dan pelaku
kekerasan terbanyak oleh orangtua, guru, teman tidak sekelompok, masyarakat disekitar rumah, teman
sekelompok, saudara dan masyarakat dilingkungan sekolah. Kondisi siswa, untuk aspek psikologis yang
kurang sebesar 50,3%, aspek sosia yang kurang sebesar 38,4%, dan aspek spiritual sebesar 50,3%.
Karakteristik lingkungan keluarga yang kurang sebesar 46,2%, lingkungan teman/kel ompok yang kurang
sebesar 47,6%, lingkungan sekolah yang kurang sebesar 54,1%, lingkungan masyarakat yang kurang sebesar
47,8%, dan media yang kurang menunjang sebesar 49,2%. Karakteristik perilaku kekerasan terbanyak
adalah merusak lingkungan sebesar 45,4%, diikuti oleh mencederal orang lain sebesar 37,6% dan agresi
secara verbal sebesar 37,3%. Terdapat hubungan yang negatif dan bermakna pada karakteristik individu dan
lingkungan dengan perilaku kekerasan. Karakteristik individu berupa pengalaman jenis kekerasan (p value
0,0001, r =- 0,219), pelaku kekerasan (p value 0,0001, r = -0,241), aspek psikologis (p value 0,0001, r = -
0,303), aspek Sosia (p value 0,026, r=-0,116). Karakteristik lingkungan keluarga (p value 0,001, r =-0,172),
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lingkungan teman/kelompok (p value 0,0001, r = -0,491), sekolah (p value 0,004, r = 0,1-48), lingkungan
masyarakat (p value 0,0001, r = -0,203), dan media (p value 0,0001, r = -0O,310). Faktor yang paling
berkontribus terhadap perilaku kekerasan secara berurutan adalah teman/kelompok, media, pengalaman
kekerasan, psikologi, dan sosial dengan signifkan F = 0,001 dan R square 0,326.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa karakteristik individu dan lingkungan sebagian kecil dapat
mengambarkan faktor penyebab perilaku kekerasan pada anak sekolah. Untuk dapat mencegah dan
mengendalikan perilaku kekerasan perlu disigpkan kondisi psikologis, sosial dan spiritual siswadi sekolah
dan di rumah dengan memberikan pendidikan, menyediakan lingkungan yang sehat dan memberi contoh
peran yang baik. Untuk pelayanan keperawatan meningkatkan peran perawat UK'S dengan mengembangkan
program kesehatan jiwa anak usia sekolah, mengembangkan perawat sekolah tidak hanya dari puskesmas
tetapi khusus menjadi perawat sekolah, mengoptimalkan program pencegahan dengan kerjasama instansi
terkait, menyusun program pencegahan dan pengendalian yang mudah dilaksanakan di sekolah seperti cara
mengontrol marah, meningkatkan kemampuan perawat sekolah dengan pendidikan dan latihan
berkelanjutan. Untuk institusi pendidikan meningkatkan peran serta pel aksanaan program UK S dengan
memfasilitas dan terlibat dalam konseling remaja di sekolah, bersama tenaga kesehatan menyusun program
pencegahan dan pengendalian kekerasan, menghindari tindakan kekerasan pada siswa, menyediakan waktu
bersama siswa untuk bertukar pikiran, menyediakan sarana untuk anak sekolah dan menetapkan anti
kekerasan di lingkungan sekolah misalnya dengan poster. Untuk pemerintah agar mewajibkan pelaksanaan
program UK S di setiap sekolah, mengatur dan mengendalikan semua jenis media yang akan mempengaruhi
tumbuh kembang anak, menyusun program terpadu untuk mencegah perilaku kekerasan. Untuk keilmuan
dapat mengembangkan intervensi keperawatan untuk menyusun pedoman pencegahan dan mengendalikan
perilaku kekerasan. Perlu adanya penelitian lanjutan unluk mengetahui faktor-faktor yang Iebih mendalam
tentang aspek spiritual terhadap perilaku kekerasan siswa sekolah pada tahap perkembangan remaja Model
untuk mengatasi kekerasan dapat dikembangkan melalui penelitian yang menggunakan metoda kualitatif
dan kuasi eksperimental berdasarkan faktor-faktor yang telah teridentifikasi.

<hr>

Violence has become a problem in many countries such as America, Australia, and other developed
countries. Indonesia also has the same problem especially at big cities like Jakarta. Many violence was done
by children at the age of 10-17 years old (Berkowitz,1993). This age group include in school age group,
where in Indonesia ailmost one third of population are in the school age group. So they are a potential human
resources for the fixture. Therefore, violence prevention will have an impact to the health of adolescent and
the community as well. The purpose of this study is to identify the contributing factors of violence among
the high school students at East Jakarta.

The cross sectional approach was applied in this study. There are thirty two schoolsin East Jakarta which
have violence history. Ten schools were chosen randomly based on ten districts in East Jakarta. They consist
of 9 technical schools and | high school, and the member of sample was 370. There were four instruments to
collect data. The first, data demography. The second, psychological, family, and media mass. The third,
socia and spiritual aspect, environment characteristics; friends, schools, and society aspect. The fourth,
violence, thisinstrument was developed from Morrison study (1993). While other instruments were
developed by researcher. Thetria of 30 samples results Alpha Cronbach value (reability) about 0,55-0,91,



while the validity about r = >0,36-0,86. Data analysis used univariat, bivariat namely correlation analysis
and simple regression, analysis multivariate with double regression.

The study results the characteristic of students who have done violence mostly at the age of 17, boy, have 2
brotherg/sisters, experienced physical violence from parents, teacher, friends hom other group, society,
friends from the same group, and people around schools. Furthermore, the results show that many students
have alot of deficiencies. For individual characteristic, it isfound that 50,3% student have low score for
psychological aspect, 38,4% students for social aspect, and 50,3 % for spiritual aspect. Then, for
environment characteristics, it is found that 46,2% students have low score for family; 47,6% for
friends/groups; 54,1% for school ?s environment; 47,8 for society and 49,2% for media mass. Violence
mostly are demonstrated by destroying environment (45,4%), hinting other people (37,6%) and verbally
aggressive (37,3%). Thereis asignificant negative correlation between individual & environment
characteristic with violence. Individual characteristics cover experienced to violence (p value 0,0001, r =-
0,219), violen subjecs (p value 0,0001, r = -0,2411, psychological aspect (p value 0,0001, r = -0,303), and
social aspect (p value 0,026, r=-0,1 16). The environment characteristic cover family environment (p value
0,001, r =-0,172), friends/groups environment (p value 0,000I, r =-0,49I), school environment (p value
0,004, r = 0,148), society environment (p value 0,0001, r = -0,203), and media mass (p value 0,0001, r = -
0,310). The most contributed factors to violence orderly friends/groups, media mass, experienced to
violence, phisicological and social, with significant value F = 0,001 and R square = 0,326.

It can be concluded that individual characteristics and environment have influences to violence among
students. The stability of psychological, social, and spirituality status of the students need to be improved to
prevent and control violence by giving education, preparing healthy environment and the good role
modelling. Nursing care at schools also need to be improved by devel oping mental health program for
students at schools, developing school health nursing especially at schools not only at the health center,
optimalizing prevention program with collaborated sectors, devel oping prevention and controling program
that simple to be applied at schools such as anger controling, increase the ability of school health nurses with
continuing nursing education and or courses. Besider that, the school s? participation in implementing school
health nursing program can be improve by fasilitating and involving high school student?s counselling at
school, proposing prevention and controling of violence program with health care personels, avoiding
violence to students, preparing time to share feeling and opinion with student, preparing and facility to
students and exposing ?againts violence campaign? at school In order to reduce violence among students,
the govemtent need to abligate every schools to apply school health program, manage and control all of the
media mass which will influence students growth and development and devel op the collaborated program to
prevent violence. Then, aguideline to prevent and control violence need to develop nursing intervention.
Finally, thereis a demand to conduct advanced research to in depth contributing factors of spiritual aspect to
high school students. Nursing model to control violence can be developed through research that apply
qgualitatif and quasi experimental methods based on the identified factors.



